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Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana 

kreativitas dapat diintegrasikan secara efektif dalam 

kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di berbagai 

negara ASEAN dengan konteks budaya dan ekonomi yang 

hampir sama. Dengan melakukan analisis komparatif antara 

Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Brunei Darussalam, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik 

terbaik dalam pengembangan kreativitas pada kurikulum 

PAUD, mengenali tantangan yang dihadapi masing-masing 

negara dalam integrasi kreativitas ke dalam kurikulum, 

menemukan peluang untuk inovasi dalam pendidikan anak 

usia dini, memberikan rekomendasi yang berguna bagi 

pembuat kebijakan, pendidik, dan praktisi di Indonesia dan 

negara-negara ASEAN lainnya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka atau 

studi kepustakaan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur yang 

relevan, termasuk buku, jurnal ilmiah, laporan 

kebijakan,dokumen lainnaya. Hasil dari literature ini yaitu 

Malaysia menunjukkan keberhasilan melalui program 

PERMATA dan dukungan kebijakan pemerintah yang kuat. 

Singapura unggul dalam penggunaan teknologi dan 

pendekatan kolaboratif, sementara Brunei Darussalam 

menonjol dengan integrasi nilai-nilai agama dan budaya 

dalam pendidikan. Hasil kajian ini diharapkan memberikan 

rekomendasi bagi perbaikan kurikulum PAUD di Indonesia 

dan negara-negara ASEAN lainnya, dengan fokus pada 

peningkatan investasi, pelatihan guru, dan penggunaan 

teknologi.  

KATA KUNCI 

Pendidikan anak usia dini, kreativitas, 

kurikulum, ASEAN.  

 A B S T R A C T 

Keywords: early childhood 

education, creativity, curriculum, 

ASEAN.  

This study was conducted to understand how creativity can 

be effectively integrated into the Early Childhood Education 

curriculum (PAUD) in various ASEAN nations in different 

cultural and economic contexts. By conducting comparative 

analysis among Indonesia, Malaysia, Singapore and Brunei 
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Darussalam, the study aims to identify best practices in the 

development of creativity in the PAUD curriculum, identify 

the challenges faced by each nation in the integration of 

creativity into the curriculum, find opportunities for 

innovation in early childhood education, provide useful 

recommendations to policymakers, educators, and 

practitioners in Indonesia and other ASEAN nations. This 

study adopts a qualitative approach with a library study 

method or literature study. This method enables researchers 

to collect and analyze a variety of relevant literature, 

including textbooks, scientific journals, policy reports, and 

other documentation. The result of this literature is Malaysia 

showing success through PERMATA program and strong 

government policy support. Singapore excels in technological 

use and collaborative approaches, while Brunei Darussalam 

stands out with the integration of religious and cultural 

values in education. The result of the study is expected to 

provide recommendations for improving the PAUD 

curriculum in Indonesia and other ASEAN nations, with a 

focus on improving investment, teacher training, and 

technological use. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap kritis dalam 

perkembangan anak. Pada masa ini, stimulasi kreativitas sangat penting karena dapat 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

inovasi di masa depan. Oleh karena itu, kurikulum PAUD yang dirancang dengan baik 

dapat memainkan peran penting dalam mengembangkan potensi kreatif anak-anak sejak 

dini. 

Di kawasan ASEAN, terdapat berbagai pendekatan dalam pengembangan 

kurikulum PAUD yang mencerminkan beragam budaya, nilai, dan kebijakan 

pendidikan. Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Brunei Darussalam, meskipun 

memiliki akar budaya yang mirip, menunjukkan perbedaan signifikan dalam cara 

mereka mengintegrasikan kreativitas ke dalam kurikulum PAUD. Perbedaan ini 

menawarkan peluang untuk melakukan analisis komparatif yang dapat memberikan 

wawasan berharga bagi perbaikan dan inovasi dalam sistem pendidikan masing-masing 

negara (Furqon, 2012). 

Indonesia dengan keberagaman budaya yang kaya memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan kurikulum PAUD yang kreatif (Muslim, 2022). Namun kendala dalam 

hal sumber daya, pelatihan guru, dan kesenjangan akses pendidikan masih menjadi 

tantangan besar. Meskipun demikian, terdapat beberapa inisiatif lokal yang berhasil 

menciptakan model pendidikan PAUD yang inovatif dan layak dijadikan contoh. 

Malaysia telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan PAUD melalui berbagai program pemerintah seperti PERMATA yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi anak-anak sejak dini (Affizal et al., 2018). 

Fokus pada kreativitas dalam kurikulum PAUD di Malaysia ditunjukkan melalui 

integrasi aktivitas seni, musik, dan drama yang mendorong eksplorasi dan ekspresi diri 

anak-anak. Dukungan pemerintah dan kebijakan yang konsisten telah membantu negara 

ini untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi perkembangan 

kreativitas anak (Mulianah, 2010). 

Singapura dikenal dengan pendekatan pendidikan yang sangat maju dan 

inovatif. Sistem pendidikan PAUD di Singapura menempatkan kreativitas sebagai salah 
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satu pilar utama dengan penggunaan teknologi yang canggih untuk mendukung proses 

pembelajaran (Nasution et al., 2022). Pendekatan berbasis proyek dan aktivitas 

kelompok digunakan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 

dan komunikasi pada anak-anak. Kebijakan pemerintah yang kuat dan investasi besar 

dalam pendidikan telah membuat Singapura menjadi salah satu contoh terbaik dalam 

penerapan kurikulum PAUD yang kreatif (Abdul Wahab Syakrani, Abd. Malik, 

Hasbullah, Muhammad Budi, 2022). 

Brunei Darussalam dengan pendekatan yang menggabungkan nilai-nilai agama 

dan budaya lokal, menawarkan perspektif yang unik dalam pengembangan kurikulum 

PAUD .Pendidikan anak usia dini di Brunei berfokus pada pengembangan holistik yang 

mencakup aspek moral, emosional, dan intelektual (Abduh, 2016). Integrasi nilai-nilai 

Islam dalam kurikulum membantu menciptakan lingkungan belajar yang etis dan 

mendukung perkembangan karakter anak-anak. Pendekatan ini menunjukkan 

bagaimana nilai-nilai budaya dan agama dapat diintegrasikan dengan kreativitas dalam 

pendidikan (Pitriyati et al., 2023). 

Urgensi dari kajian komparatif ini terletak pada kebutuhan untuk memahami 

bagaimana mengintegrasikan secara efektif kurikulum PAUD di berbagai konteks 

budaya dan ekonomi. Dengan melakukan analisis perbandingan antara Indonesia, 

Malaysia, Singapura, dan Brunei Darussalam, kita dapat mengidentifikasi praktik 

terbaik, tantangan yang dihadapi dan peluang untuk inovasi dalam pendidikan anak usia 

dini. Hasil dari kajian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi 

pembuat kebijakan, pendidik, dan praktisi di Indonesia dan negara-negara ASEAN 

lainnya. 

Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab pertanyaan mendasar 

tentang bagaimana kurikulum yang kreatif dapat membantu mengatasi kesenjangan 

pendidikan yang masih ada di Indonesia. Meskipun telah ada banyak upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan 

negara-negara tetangganya dalam beberapa aspek. Dengan mempelajari pendekatan 

yang digunakan oleh Malaysia, Singapura, dan Brunei Darussalam, Indonesia dapat 

mengambil pelajaran berharga untuk memperbaiki sistem pendidikanny.. 

Penelitian ini tidak hanya relevan dari segi akademis tetapi juga memiliki 

implikasi praktis yang signifikan. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar 

untuk pengembangan ke
r

bijakan yang le
r

bih e
r

fe
r

ktif dan inovatif dalam pe
r

ndidikan anak 

u
r

sia dini di Indone
r

sia dan kawasan ASE
r

AN se
r

cara ke
r

se
r

lu
r

ru
r

han.  

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka 

atau studi kepustakaan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal ilmiah, laporan 

kebijakan,dokumen lainnaya. Data dikumpulkan dari berbagai sumber untuk 

mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang pengembangan kreativitas dalam 

kurikulum PAUD di Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Brunei Darussalam. Sumber 

yang dipakai terdiri dari 1 buku dan 24 jurnal. 

Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi yang berkaitan dengan 

kreativitas dalam kurikulum PAUD seperti penggunaan teknologi, pelatihan guru, dan 

integrasi nilai-nilai budaya. Perbandingan antarnegara dilakukan untuk mengidentifikasi 

praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi dalam pengembangan kurikulum PAUD 

yang kreatif. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat 
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bagi pengembangan kebijakan pendidikan di Indonesia dan negara-negara ASEAN 

lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan Kurikulum PAUD di Indonesia 

Indonesia memiliki kurikulum PAUD yang beragam karena keberagaman 

budaya di seluruh nusantara. Kurikulum 2013 untuk PAUD di Indonesia menekankan 

pada pengembangan karakter dan keterampilan abad ke-21, termasuk kreativitas 

(Kurniawati, 2022). Keanekaragaman budaya ini memberikan peluang bagi integrasi 

elemen budaya lokal ke dalam kurikulum, sehingga memperkaya pengalaman belajar 

anak-anak dan memperkuat identitas budaya mereka. Menurut (Patria & Zulkarnaen, 

2023) kurikulum yang berbasis budaya lokal dapat mendorong kreativitas anak dengan 

memberi mereka konteks yang relevan dan bermakna. Namun pelaksanaannya sering 

kali menghadapi kendala terutama di daerah terpencil yang kekurangan sumber daya 

dan fasilitas pendidikan yang memadai. 

Banyak sekolah PAUD di daerah terpencil tidak memiliki akses ke materi 

pembelajaran yang berkualitas atau alat-alat pendukung kreativitas seperti alat musik, 

peralatan seni, dan teknologi pendidikan. Hal ini menyebabkan kesenjangan dalam 

kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan. Pelatihan berkelanjutan bagi 

guru sangat penting untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menciptakan 

aktivitas pembelajaran yang kreatif (Ghani & Nor, 2020). Tanpa pelatihan yang 

memadai, guru di daerah terpencil sering kali kesulitan dalam menerapkan metode 

pembelajaran inovatif. 

Pengembangan Kurikulum PAUD di Malaysia 

Malaysia menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam integrasi kreativitas ke 

dalam kurikulum PAUD mereka melalui program-program seperti PERMATA. 

Program PERMATA bertujuan untuk meningkatkan kualitas pe
r

ndidikan anak u
r

sia dini 

de
r

ngan foku
r

s pada pe
r

nge
r

mbangan ke
r

te
r

rampilan kre
r

atif dan holistik (Nor Fau
r

zian 

Kassim, 2016). Program ini me
r

ncaku
r

p be
r

rbagai aspe
r

k pe
r

rke
r

mbangan anak te
r

rmasu
r

k 

kognitif, sosial, dan e
r

mosional, yang se
r

mu
r

anya didu
r

ku
r

ng ole
r

h ke
r

bijakan pe
r

me
r

rintah 

yang ku
r

at. Me
r

nu
r

ru
r

t pe
r

ne
r

litian ole
r

h (Affizal e
r

t al., 2018) ku
r

riku
r

lu
r

m PAU
r

D di Malaysia 

me
r

ncaku
r

p be
r

rbagai aktivitas kre
r

atif se
r

pe
r

rti se
r

ni, mu
r

sik, dan drama, yang dirancang 

u
r

ntu
r

k me
r

mbantu
r

 anak-anak me
r

nge
r

mbangkan kre
r

ativitas se
r

rta ke
r

te
r

rampilan sosial 

me
r

re
r

ka . 

Du
r

ku
r

ngan ke
r

bijakan pe
r

me
r

rintah yang ku
r

at me
r

mainkan pe
r

ran ku
r

nci dalam 

ke
r

be
r

rhasilan imple
r

me
r

ntasi ku
r

riku
r

lu
r

m PAU
r

D yang kre
r

atif di Malaysia. Pe
r

me
r

rintah 

Malaysia te
r

lah me
r

ngalokasikan su
r

mbe
r

r daya yang me
r

madai u
r

ntu
r

k me
r

ndu
r

ku
r

ng 

pe
r

nge
r

mbangan dan pe
r

laksanaan program-program pe
r

ndidikan anak u
r

sia dini. 

Me
r

ncaku
r

p pe
r

nye
r

diaan bahan ajar, pe
r

latihan gu
r

ru
r

, se
r

rta fasilitas pe
r

ndidikan yang 

me
r

ndu
r

ku
r

ng aktivitas kre
r

atif (Kassim e
r

t al., 2015). Me
r

nu
r

ru
r

t (Pu
r

tra, 2017) ke
r

bijakan 

pe
r

ndidikan di Malaysia be
r

rfoku
r

s pada pe
r

nciptaan lingku
r

ngan be
r

lajar yang inovatif dan 

inte
r

raktif yang me
r

mu
r

ngkinkan anak-anak u
r

ntu
r

k me
r

nge
r

ksplorasi dan me
r

nge
r

kspre
r

sikan 

kre
r

ativitas me
r

re
r

ka se
r

cara be
r

bas. 

Pengembangan Kurikulum PAUD di Singapura 

Pe
r

nge
r

mbangan kre
r

ativitas me
r

njadi salah satu
r

 foku
r

s u
r

tama dalam ku
r

riku
r

lu
r

m 

Pe
r

ndidikan Anak U
r

sia Dini (PAU
r

D) di Singapu
r

ra, se
r

bu
r

ah ne
r

gara yang dike
r

nal de
r

ngan 

siste
r

m pe
r

ndidikan u
r

nggu
r

lannya. Me
r

nu
r

ru
r

t Tan dan Kwe
r

k dalam (Pramiarsih, 2019) 

inte
r

grasi te
r

knologi me
r

njadi salah satu
r

 strate
r

gi yang e
r

fe
r

ktif dalam me
r

ningkatkan prose
r

s 
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pe
r

mbe
r

lajaran di tingkat PAU
r

D. Pe
r

nggu
r

naan te
r

knologi se
r

pe
r

rti aplikasi inte
r

raktif atau
r

 

pe
r

rmainan e
r

du
r

katif me
r

mbantu
r

 me
r

ningkatkan ke
r

te
r

rlibatan anak-anak dalam 

pe
r

mbe
r

lajaran sambil se
r

cara tidak langsu
r

ng me
r

mpe
r

rku
r

at ke
r

te
r

rampilan be
r

rpikir kritis 

me
r

re
r

ka se
r

jak dini. 

Se
r

lain itu
r

, Singapu
r

ra ju
r

ga me
r

ne
r

rapkan pe
r

nde
r

katan kolaboratif dan proye
r

k 

be
r

rbasis pe
r

ne
r

mu
r

an dalam ke
r

giatan kre
r

atif di ke
r

las PAU
r

D. Aktivitas ke
r

lompok yang 

dirancang u
r

ntu
r

k me
r

ndorong anak-anak be
r

rkolaborasi se
r

cara e
r

fe
r

ktif, se
r

rta proye
r

k-

proye
r

k be
r

rbasis pe
r

ne
r

mu
r

an yang me
r

mbe
r

rikan ke
r

be
r

basan ke
r

pada anak-anak u
r

ntu
r

k 

be
r

re
r

ksplorasi dan be
r

rkontribu
r

si se
r

cara signifikan te
r

rhadap pe
r

nge
r

mbangan ke
r

te
r

rampilan 

komu
r

nikasi dan kolaborasi me
r

re
r

ka (Wahab Syakhrani e
r

t al., 2022). Pe
r

nde
r

katan ini tidak 

hanya me
r

nge
r

mbangkan aspe
r

k kre
r

atifitas anak-anak, te
r

tapi ju
r

ga me
r

mpe
r

rsiapkan me
r

re
r

ka 

u
r

ntu
r

k be
r

rinte
r

raksi dalam tim dan me
r

me
r

cahkan masalah se
r

cara e
r

fe
r

ktif di masa de
r

pan. 

De
r

ngan inovasi-inovasi ini, Singapu
r

ra be
r

rhasil me
r

nciptakan ku
r

riku
r

lu
r

m PAU
r

D 

yang tidak hanya foku
r

s pada pe
r

mbe
r

lajaran konve
r

nsional, te
r

tapi ju
r

ga me
r

ndorong 

pe
r

rke
r

mbangan ke
r

te
r

rampilan pe
r

nting se
r

pe
r

rti komu
r

nikasi, kolaborasi, dan pe
r

me
r

cahan 

masalah. Ke
r

bijakan pe
r

me
r

rintah yang ku
r

at dan inve
r

stasi be
r

sar dalam pe
r

ndidikan ju
r

ga 

me
r

njadi faktor pe
r

nting dalam me
r

ndu
r

ku
r

ng pe
r

nge
r

mbangan ku
r

riku
r

lu
r

m yang kre
r

atif dan 

inovatif ini. 

Penembangan Kurikulum PAUD di Brunei Darussalam  

Bru
r

ne
r

i Daru
r

ssalam me
r

mbe
r

dakan dirinya de
r

ngan pe
r

nde
r

katan u
r

nik te
r

rhadap 

ku
r

riku
r

lu
r

m Pe
r

ndidikan Anak U
r

sia Dini (PAU
r

D) yang me
r

nginte
r

grasikan nilai-nilai 

bu
r

daya dan agama se
r

cara me
r

ndalam. Hal ini te
r

rce
r

rmin dalam pe
r

ne
r

litian yang dilaku
r

kan 

ole
r

h (Abdu
r

h, 2016) yang me
r

nu
r

nju
r

kkan bahwa pe
r

nde
r

katan holistik ini tidak hanya 

me
r

mpe
r

rku
r

at ide
r

ntitas ku
r

ltu
r

ral anak-anak te
r

tapi ju
r

ga me
r

nciptakan landasan yang ku
r

at 

u
r

ntu
r

k pe
r

nge
r

mbangan kre
r

ativitas me
r

re
r

ka. Ku
r

riku
r

lu
r

m PAU
r

D di Bru
r

ne
r

i dide
r

sain u
r

ntu
r

k 

me
r

ncaku
r

p aktivitas yang tidak hanya me
r

nge
r

mbangkan ke
r

te
r

rampilan inte
r

le
r

ktu
r

al te
r

tapi 

ju
r

ga moral dan spiritu
r

al, de
r

ngan me
r

nggabu
r

ngkan e
r

le
r

me
r

n-e
r

le
r

me
r

n bu
r

daya dan agama 

se
r

cara harmonis (Fu
r

rqon, 2012). 

Pe
r

ne
r

kanan pada nilai-nilai bu
r

daya dan agama dalam ku
r

riku
r

lu
r

m PAU
r

D Bru
r

ne
r

i 

tidak hanya me
r

ncaku
r

p aspe
r

k formal pe
r

ndidikan, te
r

tapi ju
r

ga dite
r

rapkan dalam ke
r

hidu
r

pan 

se
r

hari-hari di le
r

mbaga-le
r

mbaga PAU
r

D. Me
r

nu
r

ru
r

t (LT e
r

t al., 2022) anak-anak di Bru
r

ne
r

i 

te
r

rlibat dalam be
r

rbagai aktivitas kre
r

atif yang me
r

manfaatkan nilai-nilai tradisional 

se
r

bagai fondasi u
r

ntu
r

k e
r

ksplorasi me
r

re
r

ka dalam se
r

ni, mu
r

sik, dan pe
r

rmainan tradisional. 

Pe
r

nde
r

katan ini tidak hanya me
r

ningkatkan kre
r

ativitas me
r

re
r

ka, te
r

tapi ju
r

ga me
r

mpe
r

rku
r

at 

ide
r

ntitas bu
r

daya me
r

re
r

ka, me
r

nghasilkan ge
r

ne
r

rasi yang te
r

rhu
r

bu
r

ng de
r

ngan warisan 

bu
r

daya me
r

re
r

ka sambil me
r

nge
r

mbangkan ke
r

te
r

rampilan mode
r

rn yang dipe
r

rlu
r

kan u
r

ntu
r

k 

masa de
r

pan (Pitriyati e
r

t al., 2023). 

Pengaruh Budaya terhadap Kurikulum PAUD  

Bu
r

daya me
r

miliki pe
r

ran se
r

ntral dalam pe
r

nge
r

mbangan ku
r

riku
r

lu
r

m Pe
r

ndidikan 

Anak U
r

sia Dini (PAU
r

D) di be
r

rbagai ne
r

gara, me
r

mpe
r

ngaru
r

hi cara me
r

re
r

ka 

me
r

nginte
r

grasikan nilai-nilai lokal dan spiritu
r

al dalam pe
r

ndidikan anak-anak (Abdu
r

h, 

2016). Di Indone
r

sia, ku
r

riku
r

lu
r

m PAU
r

D be
r

ru
r

saha u
r

ntu
r

k me
r

nce
r

rminkan ke
r

ane
r

karagaman 

bu
r

daya yang kaya di se
r

lu
r

ru
r

h ne
r

ge
r

ri (Ku
r

rniawati, 2022). 

Ku
r

riku
r

lu
r

m PAU
r

D di Malaysia me
r

nonjolkan nilai-nilai bu
r

daya Me
r

layu
r

 yang 

me
r

ne
r

kankan ke
r

rja sama, rasa hormat, dan nilai-nilai ke
r

sopanan (Yu
r

liyanti e
r

t al., 2022). 

Hal ini te
r

rce
r

rmin dalam pe
r

nde
r

katan pe
r

mbe
r

lajaran yang me
r

ne
r

kankan kolaborasi antar 

anak-anak dan pe
r

nghormatan te
r

rhadap gu
r

ru
r

 se
r

rta lingku
r

ngan be
r

lajar (Ye
r

tty Rahe
r

lly & 

Aminah Ayob, 2016). Pe
r

mahaman dan pe
r

ne
r

rapan nilai-nilai ini dalam ku
r

riku
r

lu
r

m 
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me
r

mbantu
r

 me
r

ngokohkan fondasi moral dan sosial anak-anak Malaysia se
r

jak dini yang 

me
r

njadi pondasi pe
r

nting bagi pe
r

mbe
r

ntu
r

kan karakte
r

r me
r

re
r

ka di masa de
r

pan. 

Singapu
r

ra dike
r

nal de
r

ngan pe
r

nde
r

katan mu
r

ltiku
r

ltu
r

ral dalam ku
r

riku
r

lu
r

m PAU
r

D 

me
r

re
r

ka, yang me
r

ndorong inklu
r

sivitas, tole
r

ransi, dan pe
r

nghargaan te
r

rhadap 

ke
r

ane
r

karagaman bu
r

daya. Pe
r

nde
r

katan ini tidak hanya me
r

mpe
r

rsiapkan anak-anak u
r

ntu
r

k 

masyarakat global yang se
r

makin te
r

rhu
r

bu
r

ng, te
r

tapi ju
r

ga me
r

mbangu
r

n pe
r

mahaman yang 

ku
r

at te
r

ntang nilai-nilai bu
r

daya yang be
r

rbe
r

da-be
r

da di antara me
r

re
r

ka (Abdu
r

l Wahab 

Syakrani, Abd. Malik, Hasbu
r

llah, Mu
r

hammad Bu
r

di, 2022). Me
r

lalu
r

i pe
r

ndidikan 

mu
r

ltiku
r

ltu
r

ral, Singapu
r

ra me
r

ndorong pe
r

mbe
r

ntu
r

kan sikap te
r

rbu
r

ka dan pe
r

ne
r

rimaan 

te
r

rhadap pe
r

rbe
r

daan, yang me
r

ru
r

pakan ase
r

t pe
r

nting dalam konte
r

ks globalisasi saat ini. 

Bru
r

ne
r

i Daru
r

ssalam me
r

mbe
r

dakan dirinya de
r

ngan me
r

nonjolkan nilai-nilai Islam 

dalam ku
r

riku
r

lu
r

m PAU
r

D me
r

re
r

ka. Pe
r

nde
r

katan ini tidak hanya me
r

nciptakan lingku
r

ngan 

be
r

lajar yang re
r

ligiu
r

s, te
r

tapi ju
r

ga me
r

ne
r

kankan pada pe
r

nge
r

mbangan karakte
r

r moral dan 

e
r

tika yang ku
r

at be
r

rdasarkan ajaran agama Islam (Arifin, 2002). Se
r

hingga ku
r

riku
r

lu
r

m 

PAU
r

D di Bru
r

ne
r

i me
r

mbawa dampak yang signifikan dalam me
r

mbe
r

ntu
r

k ide
r

ntitas 

ke
r

agamaan dan moral anak-anak se
r

jak dini yang me
r

njadi dasar u
r

ntu
r

k ke
r

hidu
r

pan me
r

re
r

ka 

di masyarakat yang be
r

ragam dan global saat ini. 

Praktik Terbaik dari Masing-Masing Negara  

Malaysia, Singapu
r

ra, dan Bru
r

ne
r

i Daru
r

ssalam adalah contoh praktik te
r

rbaik 

dalam pe
r

nge
r

mbangan ku
r

riku
r

lu
r

m Pe
r

ndidikan Anak U
r

sia Dini (PAU
r

D) yang kre
r

atif dan 

inovatif di Asia Te
r

nggara. Malaysia me
r

nu
r

nju
r

kkan bahwa du
r

ku
r

ngan ke
r

bijakan yang 

ku
r

at dan su
r

mbe
r

r daya yang me
r

madai dapat me
r

nciptakan lingku
r

ngan be
r

lajar yang 

me
r

ndu
r

ku
r

ng kre
r

ativitas anak-anak. Me
r

lalu
r

i be
r

rbagai inisiatif se
r

pe
r

rti Program 

Transformasi Pe
r

ndidikan Malaysia (Mu
r

lianah, 2010). Pe
r

me
r

rintah Malaysia te
r

lah 

be
r

rhasil me
r

ningkatkan infrastru
r

ktu
r

r pe
r

ndidikan, me
r

nye
r

diakan pe
r

latihan bagi gu
r

ru
r

, dan 

me
r

mpe
r

rke
r

nalkan pe
r

nde
r

katan pe
r

mbe
r

lajaran yang le
r

bih be
r

rorie
r

ntasi pada kre
r

ativitas dan 

ke
r

be
r

ragaman (Azisi & Qotru
r

nnada, 2021). U
r

paya ini me
r

mbu
r

ktikan bahwa de
r

ngan 

du
r

ku
r

ngan yang te
r

pat, se
r

tiap ne
r

gara dapat me
r

nciptakan landasan yang kokoh u
r

ntu
r

k 

pe
r

nge
r

mbangan ku
r

riku
r

lu
r

m PAU
r

D yang e
r

fe
r

ktif. 

Singapu
r

ra me
r

nonjol dalam pe
r

manfaatan te
r

knologi dalam pe
r

ndidikan PAU
r

D. 

Me
r

re
r

ka te
r

lah be
r

rhasil me
r

nginte
r

grasikan te
r

knologi se
r

bagai alat u
r

ntu
r

k me
r

nciptakan 

pe
r

ngalaman pe
r

mbe
r

lajaran yang inte
r

raktif dan be
r

rdaya tarik bagi anak-anak u
r

sia dini. 

Singapu
r

ra me
r

manfaatkan te
r

knologi u
r

ntu
r

k me
r

ndu
r

ku
r

ng pe
r

mbe
r

lajaran kre
r

atif, 

me
r

mbangu
r

n ke
r

te
r

rampilan be
r

rpikir kritis dan kolaboratif, se
r

rta me
r

mpe
r

rsiapkan anak-

anak u
r

ntu
r

k masa de
r

pan yang se
r

makin te
r

rhu
r

bu
r

ng dan digital (Nasu
r

tion e
r

t al., 2022). 

Pe
r

nde
r

katan ini tidak hanya me
r

ningkatkan ku
r

alitas pe
r

ndidikan, te
r

tapi ju
r

ga me
r

mastikan 

bahwa anak-anak Singapu
r

ra me
r

miliki ke
r

te
r

rampilan yang re
r

le
r

van de
r

ngan tu
r

ntu
r

tan abad 

ke
r

-21. 

Bru
r

ne
r

i Daru
r

ssalam me
r

mbe
r

rikan contoh bagaimana nilai-nilai bu
r

daya dan agama 

dapat diinte
r

grasikan dalam ku
r

riku
r

lu
r

m PAU
r

D tanpa me
r

ngu
r

rangi aspe
r

k kre
r

atif dan 

inovatif dari pe
r

ndidikan. De
r

ngan pe
r

nde
r

katan yang te
r

rpadu
r

, Bru
r

ne
r

i me
r

ne
r

kankan pada 

pe
r

ndidikan agama Islam dan nilai-nilai bu
r

daya lokal yang ku
r

at se
r

bagai bagian inte
r

gral 

dari prose
r

s pe
r

mbe
r

lajaran. Pe
r

nde
r

katan ini tidak hanya me
r

mpe
r

rku
r

at ide
r

ntitas ke
r

agamaan 

dan bu
r

daya, te
r

tapi ju
r

ga me
r

ndu
r

ku
r

ng pe
r

rke
r

mbangan kre
r

atifitas anak-anak dalam 

lingku
r

ngan yang me
r

ndu
r

ku
r

ng (Abdu
r

h, 2016). 

Indone
r

sia dapat be
r

lajar banyak dari praktik te
r

rbaik ke
r

tiga ne
r

gara ini u
r

ntu
r

k 

me
r

nge
r

mbangkan ku
r

riku
r

lu
r

m PAU
r

D yang le
r

bih kre
r

atif dan inovatif. Me
r

lalu
r

i pe
r

ningkatan 

inve
r

stasi dalam su
r

mbe
r

r daya pe
r

ndidikan, pe
r

latihan gu
r

ru
r

 yang te
r

rstru
r

ktu
r

r, dan inte
r

grasi 
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te
r

knologi yang le
r

bih lu
r

as, Indone
r

sia dapat me
r

ngatasi tantangan infrastru
r

ktu
r

r dan 

pe
r

nge
r

mbangan ku
r

riku
r

lu
r

m yang se
r

su
r

ai de
r

ngan ke
r

ane
r

karagaman bu
r

daya dan kondisi 

ge
r

ografisnya. De
r

ngan me
r

manfaatkan pe
r

ngalaman dan pe
r

nde
r

katan yang te
r

lah te
r

rbu
r

kti 

be
r

rhasil di Malaysia, Singapu
r

ra, dan Bru
r

ne
r

i, Indone
r

sia dapat me
r

langkah maju
r

 dalam 

me
r

ningkatkan ku
r

alitas pe
r

ndidikan anak u
r

sia dini se
r

cara ke
r

se
r

lu
r

ru
r

han. 

Se
r

cara ke
r

se
r

lu
r

ru
r

han, kolaborasi re
r

gional dan pe
r

rtu
r

karan pe
r

nge
r

tahu
r

an antara 

ne
r

gara-ne
r

gara ASE
r

AN dapat me
r

njadi ku
r

nci u
r

ntu
r

k me
r

nghadapi tantangan be
r

rsama 

dalam pe
r

ndidikan anak u
r

sia dini dan me
r

nciptakan lingku
r

ngan pe
r

mbe
r

lajaran yang le
r

bih 

inklu
r

sif, inovatif, dan be
r

rorie
r

ntasi pada nilai-nilai bu
r

daya yang ku
r

at 

 

KESIMPULAN  

Kersimpurlan dari kajian komparatif ini mernurnjurkkan bahwa masing-masing 

nergara ASErAN yaitur Indonersia, Malaysia, Singapurra, dan Brurneri Darurssalam mermiliki 

pernderkatan urnik dalam merngintergrasikan krerativitas ker dalam kurrikurlurm Perndidikan 

Anak Ursia Dini (PAUrD). Indonersia derngan kerkayaan burdaya yang merlimpah, 

berrpoternsi bersar urnturk merngermbangkan kurrikurlurm yang kreratif namurn masih 

mernghadapi tantangan berrurpa kerterrbatasan surmberr daya dan aksers perndidikan, terrurtama 

di daerrah terrperncil. Malaysia berrhasil mernciptakan lingkurngan berlajar yang kondursif 

merlaluri durkurngan kerbijakan permerrintah yang kurat, program PErRMATA, dan intergrasi 

kergiatan serni dan krerativitas dalam kurrikurlurm. Singapurra urnggu rl dalam permanfaatan 

terknologi dan pernderkatan kolaboratif urnturk merndurkurng permberlajaran kreratif, 

sermerntara Brurneri Darurssalam mernonjol derngan intergrasi nilai-nilai agama dan burdaya 

dalam perndidikan yang holistik mernciptakan fondasi moral dan ertika yang kurat bagi 

anak-anak. Dari analisis ini dapat disimpurlkan bahwa praktik terrbaik dari masing-

masing nergara dapat mernjadi surmberr inspirasi dan perlajaran berrharga bagi Indonersia 

dan nergara-nergara ASErAN lainnya. Perningkatan inverstasi dalam surmberr daya 

perndidikan, perlatihan gurrur yang terrstrurkturr, dan intergrasi terknologi yang lerbih luras 

dapat mermbantur Indonersia merngatasi tantangan dalam merngermbangkan kurrikurlurm 

PAUrD yang kreratif dan inovatif. Serlain itur kolaborasi rergional dan perrturkaran 

perngertahuran antara nergara-nergara ASErAN dapat mermperrkurat urpaya urnturk 

mernciptakan lingkurngan permberlajaran yang inklursif, inovatif, dan berrorierntasi pada 

nilai-nilai burdaya yang kurat, mermberrikan manfaat jangka panjang bagi perngermbangan 

poternsi kreratif anak-anak di kawasan ini  
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